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Abstract: This community service research aims to improve the spatial skills of elementary 

school students through local wisdom-based geometry learning with geoboard media. The main 

problem faced is the low understanding of students towards geometry concepts due to the abstract 

and less contextual learning approach. The method used is Participatory Action Research (PAR) 

which actively involves teachers and students in planning, implementation, and evaluation. The 

activity was carried out at UPTD SDN 014686 Sidomulyo, with the participation of 90 grade III 

students. The results showed a significant increase in students' spatial skills: 88% of students 

found it easier to understand geometric shapes, 91% showed active involvement, and 94% hoped 

that this method would continue to be used. In addition, 100% of teachers stated that this method 

was effective and increased their confidence in teaching. The use of geoboards and the integration 

of local cultural motifs have been proven to create contextual, enjoyable, and meaningful learning 

experiences. The conclusion of this activity is that local wisdom-based geometry learning with 

the help of geoboards is effective in improving students' spatial skills and is relevant to be applied 

widely. 
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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan spasial siswa sekolah dasar me-

lalui pembelajaran geometri berbasis kearifan lokal dengan media geoboard. Masalah utama yang 

dihadapi adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep geometri karena pendeka-

tan pembelajaran yang abstrak dan kurang kontekstual. Metode yang digunakan adalah Participa-

tory Action Research (PAR) yang melibatkan guru dan siswa secara aktif dalam perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di UPTD SDN 014686 Sidomulyo, dengan 

partisipasi 90 siswa kelas III. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan spa-

sial siswa: 88% siswa merasa lebih mudah memahami bentuk geometri, 91% menunjukkan 

keterlibatan aktif, dan 94% berharap metode ini terus digunakan. Selain itu, 100% guru menya-

takan metode ini efektif dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengajar. Penggunaan 

geoboard dan integrasi motif budaya lokal terbukti menciptakan pengalaman belajar yang 

kontekstual, menyenangkan, dan bermakna. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pembelaja-

ran geometri berbasis kearifan lokal dengan bantuan geoboard efektif dalam meningkatkan ket-

erampilan spasial siswa dan relevan untuk diterapkan secara luas. 

 

Kata kunci: Kearifan Lokal, Geometri, Geoboard, Keterampilan Spasial, Pembelajaran 

Kontekstual 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran geometri memiliki 

peran penting dalam mengembangkan 

keterampilan spasial siswa sekolah dasar. 

Keterampilan spasial mencakup kemam-

puan dalam memahami bentuk, ukuran, 

posisi, arah, serta hubungan spasial antar 

objek, yang tidak hanya esensial dalam 

pembelajaran matematika tetapi juga ber-

kontribusi besar terhadap perkembangan 

kognitif dan kemampuan pemecahan ma-

salah dalam kehidupan sehari-hari 

(Teapon & Kusumah, 2023). Dalam 

konteks pendidikan dasar, penguasaan 

keterampilan ini menjadi fondasi bagi 

siswa untuk dapat memvisualisasikan 

konsep-konsep geometri secara akurat, 

serta menghubungkannya dengan pen-

galaman nyata di lingkungan mereka(Per-

matasari, 2025). 

Namun, dalam praktiknya, pem-

belajaran geometri di sekolah dasar sering 

kali masih disampaikan secara abstrak dan 

monoton. Guru cenderung menggunakan 

metode ceramah atau gambar statis di pa-

pan tulis, yang kurang memberikan pen-

galaman visual dan kinestetik bagi siswa. 

Akibatnya, banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-kon-

sep dasar geometri seperti titik, garis, 

bangun datar, hingga transformasi geome-

tri (Numan & Azka, 2023) (Simbolon, 

2020). Penelitian kain juga menunjukkan 

bahwa hanya 38% siswa kelas XII benar-

benar memahami konsep geometri, mes-

kipun demikian nilai rapor matematika 

mereka umumnya di atas Kriteria Ketun-

tasan Minimal (KKM), menunjukkan 

adanya kesenjangan antara nilai akademik 

dan pemahaman konsep yang mendalam 

(Fitria et al., 2022). Hal ini diperparah 

dengan rendahnya keterlibatan siswa da-

lam proses pembelajaran serta kurangnya 

media pembelajaran manipulatif yang 

mendukung pemahaman secara konkret 

(Dewi et al., 2025). 

Untuk menjawab permasalahan 

tersebut, diperlukan pendekatan pembela-

jaran yang lebih aplikatif, kontekstual, dan 

relevan dengan kehidupan siswa. Salah 

satu solusi yang dapat digunakan adalah 

dengan mengintegrasikan unsur kearifan 

lokal ke dalam pembelajaran geometri. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa un-

tuk memahami konsep matematika me-

lalui representasi visual yang sudah 

dikenal dan dekat dengan budaya mereka, 

seperti motif anyaman, pola kain tenun, 

atau bentuk rumah adat (Selpiana, 2024). 

Integrasi budaya lokal dalam pembelaja-

ran matematika juga sejalan dengan pen-

dekatan ethnomathematics yang 

menekankan pentingnya nilai-nilai bu-

daya dalam membentuk pemahaman ma-

tematika secara bermakna (Mailani, 

Rarastika, et al., 2024). 

Salah satu media konkret yang 

efektif untuk digunakan dalam pendeka-

tan ini adalah geoboard. Geoboard adalah 

papan berlubang atau berpaku yang 

digunakan bersama karet gelang untuk 

membentuk bangun datar dan menjelajahi 

konsep spasial. Dengan media ini, siswa 

dapat secara langsung membentuk dan 

memanipulasi berbagai bentuk geometri, 

sehingga konsep yang awalnya abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami (Fuada et 

al., 2022). Melalui pendekatan berbasis 

kearifan lokal yang didukung oleh 

penggunaan geoboard, diharapkan siswa 

tidak hanya mampu meningkatkan ket-

erampilan spasialnya, tetapi juga memiliki 

kesadaran terhadap nilai-nilai budaya lo-

kal yang kaya akan unsur matematika. 

UPTD SDN 014686 Sidomulyo 

merupakan salah satu sekolah dasar di Ka-

bupaten Asahan yang menghadapi tan-

tangan dalam pembelajaran geometri. 

Berdasarkan observasi awal dan wa-

wancara dengan guru-guru setempat, 

ditemukan bahwa banyak siswa 
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mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep geometri seperti titik, 

garis, bangun datar, dan transformasi ge-

ometri. Kesulitan ini disebabkan oleh 

minimnya penggunaan alat peraga serta 

kurangnya keterlibatan unsur budaya lo-

kal dalam pembelajaran. Selain itu, hasil 

survei terhadap siswa kelas III menunjuk-

kan bahwa lebih dari 60% siswa men-

galami kesulitan dalam memahami hub-

ungan antara bentuk geometri dengan ke-

hidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

perlunya inovasi dalam pendekatan pem-

belajaran geometri yang lebih kontekstual 

dan menarik. 

Isu utama dalam pengabdian ini 

adalah rendahnya keterampilan spasial 

siswa yang berdampak pada pemahaman 

geometri mereka. Keterampilan spasial 

merupakan aspek penting dalam pembela-

jaran matematika, khususnya geometri, 

karena membantu siswa memahami dan 

memvisualisasikan bentuk serta pola da-

lam bidang (Putri & Fitriyani, 2024). 

Menurut beberapa penelitian, pendekatan 

berbasis budaya dalam pembelajaran ma-

tematika dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa serta membantu mereka memahami 

konsep-konsep abstrak dengan lebih mu-

dah (Ananda et al., 2024). Oleh karena itu, 

eksplorasi kearifan lokal dalam pembela-

jaran geometri menjadi fokus utama da-

lam pengabdian ini. 

Pemilihan UPTD SDN 014686 Si-

domulyo sebagai subjek pengabdian 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. 

Pertama, sekolah ini memiliki latar 

belakang budaya yang kaya dengan 

kearifan lokal yang dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran geometri. Misalnya, 

dalam budaya setempat, terdapat berbagai 

motif anyaman dan ukiran kayu yang 

memiliki pola-pola geometris yang dapat 

digunakan sebagai contoh nyata dalam 

pembelajaran. Kedua, berdasarkan hasil 

diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan 

bahwa guru-guru membutuhkan strategi 

baru untuk meningkatkan efektivitas pem-

belajaran geometri. Ketiga, sekolah ini 

memiliki jumlah siswa yang cukup repre-

sentatif untuk dijadikan sebagai sampel 

dalam pengabdian, yaitu sekitar 90 siswa 

di kelas III. 

Dalam konteks ini, geoboard 

dipilih sebagai alat peraga utama untuk 

membantu siswa memahami konsep-kon-

sep geometri secara lebih konkret. Geo-

board adalah papan dengan paku atau ti-

tik-titik tertentu yang dapat digunakan un-

tuk membentuk berbagai bangun geometri 

dengan bantuan karet gelang (Marvida, 

2020). Penggunaan geoboard memung-

kinkan siswa untuk melakukan eksplorasi 

dan manipulasi bentuk-bentuk geometri 

secara langsung, yang dapat meningkat-

kan pemahaman mereka terhadap konsep 

spasial. Selain itu, melalui pendekatan 

berbasis kearifan lokal, siswa dapat me-

mahami bagaimana bentuk-bentuk geom-

etris diterapkan dalam seni dan budaya 

mereka sendiri (Mailani, Saragih, et al., 

2024). 

Tujuan dari pengabdian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan spasial 

siswa melalui eksplorasi kearifan lokal da-

lam pembelajaran geometri dengan 

menggunakan geoboard. Adapun tujuan 

spesifik dari pengabdian ini meliputi: (1) 

mengidentifikasi elemen-elemen kearifan 

lokal yang dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran geometri, (2) mengem-

bangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal 

yang didukung dengan penggunaan geo-

board, (3) meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep geometri 

melalui pembelajaran yang lebih 

kontekstual, dan (4) meningkatkan ket-

erampilan guru dalam mengimplementa-

sikan pembelajaran geometri yang ino-

vatif dan berbasis budaya. 

Diharapkan bahwa hasil dari 

pengabdian ini tidak hanya memberikan 



Jurnal Pemberdayaan Sosial dan Teknologi Masyarakat   ISSN 2776-7647(Online)  

Vol. 5 No. 1, April 2025, hlm. 37-45 

DOI : https://doi.org/10.54314/jpstm.v5i1.2943 
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JPSTM 

40 

 

dampak positif terhadap pemahaman 

siswa tentang geometri, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap 

nilai-nilai budaya lokal yang terkandung 

dalam pola dan bentuk geometris yang ada 

di sekitar mereka. Selain itu, pendekatan 

ini diharapkan dapat memperkaya strategi 

pembelajaran bagi guru dan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kurikulum 

yang lebih berbasis budaya dan aplikatif. 

Secara keseluruhan, pengabdian 

ini berupaya untuk menjembatani kesen-

jangan antara konsep geometri yang di-

ajarkan di sekolah dengan pengalaman 

nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan mengaitkan pembelajaran geome-

tri dengan unsur-unsur budaya lokal dan 

menggunakan alat bantu yang interaktif 

seperti geoboard, diharapkan siswa dapat 

lebih memahami, mengapresiasi, dan 

mengembangkan keterampilan spasial 

mereka secara lebih optimal. Keberhasilan 

program ini juga dapat menjadi model 

bagi sekolah-sekolah lain yang 

menghadapi tantangan serupa dalam pem-

belajaran geometri, sehingga dapat dit-

erapkan dalam skala yang lebih luas. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini terdiri dari beberapa taha-

pan yang melibatkan partisipasi aktif 

komunitas sekolah, yaitu guru, siswa, dan 

pihak terkait lainnya. Proses pengorgan-

isasian komunitas dilakukan melalui be-

berapa langkah strategis, yaitu 

perencanaan aksi bersama, pelaksanaan 

program, dan evaluasi (Susanto, 2022). 

Subjek pengabdian dalam kegiatan 

ini adalah siswa kelas III di UPTD SDN 

014686 Sidomulyo. Sekolah ini dipilih ka-

rena latar belakangnya yang kaya dengan 

kearifan lokal serta tantangan yang 

dihadapi dalam pembelajaran geometri. 

Lokasi pengabdian berada di Kabupaten 

Asahan, yang memiliki berbagai motif 

seni dan budaya yang dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran geometri. 

Dalam proses perencanaan aksi, 

dilakukan diskusi kelompok terarah 

(FGD) dengan guru-guru untuk men-

gidentifikasi masalah utama dalam pem-

belajaran geometri. Selain itu, dilakukan 

observasi kelas dan wawancara dengan 

siswa untuk memahami kesulitan yang 

mereka hadapi dalam memahami konsep 

spasial. Hasil dari diskusi ini digunakan 

untuk menyusun strategi pembelajaran 

berbasis kearifan lokal yang relevan. 

Strategi riset yang digunakan da-

lam pengabdian ini adalah metode 

penelitian tindakan partisipatif (Participa-

tory Action Research/PAR). Pendekatan 

ini memungkinkan kolaborasi aktif antara 

peneliti dan komunitas sekolah dalam 

merancang, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi program pembelajaran 

(Zunaidi, 2024). Tahapan kegiatan dalam 

pengabdian ini meliputi: 

1. Identifikasi Kebutuhan: Tahapan ini 

diawali dengan survei terhadap siswa 

dan guru guna memahami tantangan 

dalam pembelajaran geometri. Wa-

wancara dilakukan dengan guru untuk 

mengidentifikasi kendala dalam 

pengajaran, sementara siswa diberikan 

tes awal untuk menilai keterampilan 

spasial mereka. Guru berperan aktif 

dalam wawancara mendalam untuk 

mengungkapkan kendala pengajaran, 

baik dari aspek materi, metode, mau-

pun interaksi kelas. Observasi juga 

dilakukan dalam kegiatan pembelaja-

ran untuk memahami pola interaksi 

siswa dengan materi geometri. Selain 

hanya menjadi objek pengamatan, 

siswa juga diberikan kesempatan 

menyampaikan pendapat mereka ten-

tang kesulitan yang dihadapi, sehingga 

kebutuhan riil dapat diidentifikasi 

secara lebih menyeluruh. 
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2. Pengembangan Bahan Ajar: Setelah 

kebutuhan diidentifikasi, langkah 

berikutnya adalah menyusun bahan 

ajar berbasis kearifan lokal. Bahan 

ajar ini dirancang dengan memasuk-

kan elemen-elemen budaya setempat, 

seperti motif anyaman atau pola 

ukiran tradisional, ke dalam konsep 

geometri. Selain itu, dibuat modul 

pembelajaran dan panduan 

penggunaan geoboard agar siswa 

dapat dengan mudah mempraktikkan 

konsep yang dipelajari. Siswa secara 

tidak langsung dilibatkan melalui hasil 

identifikasi kebutuhan yang 

digunakan sebagai dasar penyusunan 

materi. Guru berperan penting sebagai 

konsultan dan co-creator dalam proses 

ini, memberikan masukan tentang rel-

evansi bahan ajar berbasis kearifan lo-

kal terhadap karakteristik siswa. Guru 

turut serta dalam memilih motif bu-

daya lokal, seperti pola anyaman atau 

ukiran tradisional, yang relevan dan 

menarik bagi siswa. 

3. Implementasi di Kelas: Dalam tahap 

ini, metode pembelajaran berbasis 

kearifan lokal diterapkan di kelas 

dengan melibatkan siswa secara aktif. 

Geoboard digunakan sebagai alat 

bantu visual dan manipulatif untuk 

membantu siswa memahami bentuk 

dan hubungan spasial antar bangun ge-

ometri. Guru didampingi dalam men-

erapkan strategi pembelajaran ini un-

tuk memastikan efektivitasnya. Siswa 

tidak hanya menerima materi secara 

pasif, tetapi juga secara langsung 

menggunakan geoboard untuk 

mengeksplorasi konsep bentuk dan 

hubungan spasial antar bangun ge-

ometri. Siswa diajak membuat repre-

sentasi bentuk-bentuk geometri yang 

berkaitan dengan budaya lokal, se-

hingga pembelajaran terasa lebih 

kontekstual dan bermakna. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam 

menggunakan alat bantu, memberikan 

instruksi yang jelas, serta mendukung 

eksplorasi mandiri maupun diskusi ke-

lompok. 

4. Evaluasi dan Refleksi: Tahapan akhir 

melibatkan evaluasi terhadap efektivi-

tas metode yang telah diterapkan. 

Evaluasi dilakukan melalui tes ket-

erampilan spasial siswa, wawancara 

dengan guru dan siswa, serta observasi 

terhadap keterlibatan siswa selama 

pembelajaran. Hasil evaluasi 

digunakan untuk menyempurnakan 

metode dan bahan ajar yang telah 

dikembangkan agar dapat diterapkan 

lebih luas di sekolah lain. 

Dengan metode ini, diharap-

kan dapat tercapai peningkatan pema-

haman siswa terhadap konsep geome-

tri serta meningkatnya keterlibatan 

guru dalam inovasi pembelajaran yang 

berbasis budaya. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan program pengabdian 

di UPTD SDN 014686 Sidomulyo menun-

jukkan hasil yang menggembirakan, baik 

dari sisi keterlibatan siswa maupun pen-

ingkatan pemahaman geometri. Selama 

proses pendampingan, terjadi interaksi 

yang aktif antara siswa, guru, dan tim 

pengabdian. Proses ini diawali dengan 

kegiatan identifikasi kebutuhan, yang 

tidak hanya melibatkan guru tetapi juga 

siswa secara langsung, guna menggali 

pengalaman mereka dalam pembelajaran 

geometri. Tahapan ini menjadi dasar da-

lam merancang bahan ajar yang sesuai 

dengan kondisi dan budaya lokal. 

Pada tahap implementasi, 

penggunaan geoboard mendapat respon 

sangat positif dari siswa. Mereka lebih 
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mudah memahami bentuk-bentuk geome-

tri melalui aktivitas langsung membentuk 

bangun datar dengan karet gelang. Motif-

motif kearifan lokal seperti bentuk rumah 

adat, motif kain tenun, dan pola ukiran 

kayu diperkenalkan sebagai media visual 

untuk mengenalkan bentuk-bentuk geom-

etris. Dalam sesi praktik, siswa menunjuk-

kan antusiasme tinggi karena mereka 

dapat mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Guru-guru pun mengaku lebih mu-

dah dalam menjelaskan konsep geometri 

menggunakan pendekatan ini. Sebe-

lumnya, sebagian besar guru 

mengandalkan metode ceramah dan gam-

bar di papan tulis. Namun setelah pelati-

han penggunaan geoboard dan modul ber-

basis budaya, mereka merasa lebih 

percaya diri dan kreatif dalam menyam-

paikan materi. Hasil wawancara dengan 6 

guru menunjukkan bahwa 100% dari 

mereka merasa bahwa metode ini efektif 

dan layak dilanjutkan. 

Untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap pembelajaran geometri 

berbasis geoboard, diberikan angket 

dengan lima aspek/indikator utama. Beri-

kut hasil persentasenya: 

 
Gambar 1. Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil angket yang 

dibagikan kepada 90 siswa kelas III, 

didapati bahwa respon terhadap pembela-

jaran geometri menggunakan geoboard 

sangat positif. Sebanyak 88% siswa me-

rasa lebih mudah memahami bentuk-ben-

tuk geometri karena mereka dapat lang-

sung membentuk dan memanipulasi 

bangun datar menggunakan karet gelang. 

Hal ini menunjukkan bahwa media visual 

konkret sangat membantu pemahaman 

konsep yang sebelumnya abstrak. 

Antusiasme dan keterlibatan aktif 

selama pembelajaran juga tinggi, men-

capai 91%, ditunjukkan dengan semangat 

siswa saat praktik di kelas. Ketika guru 

memperkenalkan motif lokal seperti ru-

mah adat dan pola anyaman sebagai 

bagian dari materi, 85% siswa merasa ma-

teri menjadi lebih dekat dengan kehidupan 

mereka dan lebih mudah dipahami. 

Sebanyak 89% siswa menyatakan me-

nyukai metode pembelajaran ini karena 

dianggap menyenangkan dan berbeda dari 

cara belajar sebelumnya. Terakhir, 94% 

siswa berharap metode ini dapat terus 

digunakan, menandakan pembelajaran 

kontekstual ini mampu meningkatkan 

minat belajar dan membuat mereka lebih 

menyukai matematika, khususnya geome-

tri. Hal ini menunjukkan keberhasilan 

pendekatan inovatif berbasis kearifan lo-

kal dalam meningkatkan kualitas pem-

belajaran yang bermakna dan me-

nyenangkan bagi siswa. 

80
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95
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Gambar 2. Siswa Menggunakan Geo-

board 

Lebih jauh, terjadi pula transfor-

masi pengetahuan di kalangan masyarakat 

sekolah. Para guru kini memiliki pema-

haman baru bahwa materi geometri tidak 

harus selalu bersifat teoritis dan dapat di-

hubungkan dengan kekayaan budaya yang 

ada di lingkungan sekitar. Siswa pun lebih 

sadar bahwa pola-pola dalam kehidupan 

mereka sehari-hari memiliki nilai ma-

tematis yang dapat dipelajari dan dikem-

bangkan. Hal ini berkontribusi terhadap 

peningkatan literasi budaya dan matemat-

ika secara bersamaan. 

 
Gambar 3. Narasumber dan Siswa 

Berfoto Bersama 

Secara keseluruhan, hasil dari 

proses pengabdian ini tidak hanya me-

nyelesaikan permasalahan pembelajaran 

geometri yang abstrak, tetapi juga mem-

perkuat koneksi antara pendidikan formal 

dan kearifan lokal. Program ini berhasil 

menghidupkan pembelajaran yang 

kontekstual, bermakna, dan me-

nyenangkan. Dengan demikian, model 

pembelajaran ini berpotensi untuk 

direplikasi di sekolah-sekolah lain dengan 

menyesuaikan kearifan lokal masing-mas-

ing daerah. 

Hasil pengabdian masyarakat di 

UPTD SDN 014686 Sidomulyo 

menunjukkan bahwa pendekatan pem-

belajaran geometri berbasis kearifan lokal 

dengan menggunakan geoboard efektif 

dalam meningkatkan keterampilan spasial 

siswa. Temuan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme Piaget yang menyatakan 

bahwa anak belajar secara aktif melalui 

pengalaman langsung, manipulasi objek, 

dan keterlibatan dengan lingkungan seki-

tarnya (Wardani, 2022). Dalam konteks 

ini, penggunaan geoboard memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk membangun 

pengetahuan secara konkret melalui 

kegiatan eksploratif dan visualisasi bentuk 

geometri. 

Selanjutnya, pendekatan berbasis 

budaya lokal juga memperkuat makna 

belajar siswa karena materi yang disajikan 

relevan dengan lingkungan mereka. Hal 

ini didukung oleh pandangan Vygotsky 

tentang pentingnya konteks sosial dan bu-

daya dalam pembelajaran, di mana in-

teraksi dengan lingkungan kultural dapat 

mempercepat proses internalisasi konsep 

(Saputra & Suryandi, 2020). Integrasi mo-

tif budaya dalam pembelajaran geometri 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna dan kontekstual, sehingga siswa 

dapat menghubungkan konsep abstrak 

dengan realitas sehari-hari. 

Temuan ini juga memperkaya lit-

eratur tentang pembelajaran matematika 

berbasis budaya (ethnomathematics), se-

bagaimana dikemukakan oleh D’Ambro-

sio, bahwa matematika seharusnya dikem-

bangkan dari dan untuk komunitas, 

dengan menghargai praktik dan kearifan 

local (Budiarto et al., 2022). Melalui pro-

gram ini, siswa tidak hanya belajar ge-

ometri tetapi juga mendapatkan apresiasi 

terhadap budaya mereka sendiri. 

Secara teoritis, hasil pengabdian 

ini menunjukkan bahwa strategi pengaja-

ran yang menggabungkan alat manipulatif 

(seperti geoboard) dan pendekatan ber-

basis budaya dapat membangun 
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pemahaman konsep geometri secara lebih 

efektif dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, model ini relevan untuk dit-

erapkan secara luas dalam konteks pen-

didikan dasar di Indonesia, khususnya di 

daerah dengan kekayaan budaya lokal 

yang tinggi. 

 

SIMPULAN 

 

Pengabdian masyarakat yang dil-

aksanakan di UPTD SDN 014686 Si-

domulyo menunjukkan bahwa eksplorasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran ge-

ometri melalui penggunaan geoboard 

dapat secara efektif meningkatkan ket-

erampilan spasial siswa. Pendekatan ini 

tidak hanya memperkuat pemahaman 

konsep geometri secara visual dan 

konkret, tetapi juga mempererat keterkai-

tan antara ilmu pengetahuan dan budaya 

lokal yang dimiliki siswa. 

Secara teoritis, hasil ini mengafir-

masi pendekatan konstruktivistik dalam 

pembelajaran, di mana pengetahuan 

dibangun melalui pengalaman langsung 

dan bermakna. Pengintegrasian kearifan 

lokal dalam proses pembelajaran men-

dukung teori Vygotsky tentang pent-

ingnya konteks sosial-budaya dalam kon-

struksi pengetahuan, serta memperkaya 

perspektif ethnomathematics yang 

menekankan pentingnya budaya dalam 

pendidikan matematika. 

Sebagai refleksi, pendekatan ini 

terbukti mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang menyenangkan, kontekstual, 

dan aplikatif bagi siswa sekolah dasar. 

Oleh karena itu, disarankan agar pendeka-

tan pembelajaran serupa diterapkan secara 

lebih luas di sekolah lain dengan me-

nyesuaikan pada potensi budaya lokal 

masing-masing. Selain itu, guru perlu 

diberikan pelatihan berkelanjutan agar 

mampu merancang pembelajaran inovatif 

yang relevan dengan lingkungan sosial 

dan budaya siswa. 
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